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ABSTRACT; This article explores the relationship between Islamic education and
social justice through its historical and contemporary perspectives. Based on
textual analysis of the Al-Qur'an and Hadith, this article conveys that social justice
is a fundamental principle in Islamic teachings which functions as a guide for the
formation of a just and prosperous society. Looking from a historical perspective,
this article will discuss how the concept of social justice has been used in the
traditional Islamic education curriculum. Next, this article will highlight the
implementation of social justice in contemporary Islamic education, including
efforts to increase equality and inclusion in the education system.
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ABSTRAK; Artikel ini menjelajahi hubungan antara pendidikan Islam dan
keadilan sosial melalui perspektif historis dan kontemporernya. Berbasis pada
analisis tekstual Al-Qur'an dan Hadits, artikel ini menyampaikan bahwa keadilan
sosial merupakan prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang berfungsi sebagai
pedoman bagi pembentukan masyarakat yang adil dan sejahtera. Melihat dari sudut
pandang historis, artikel ini akan membahas bagaimana konsep keadilan sosial
telah digunakan dalam kurikulum pendidikan Islam tradisional. Selanjutnya,
artikel in1 akan menyoroti implementasi keadilan sosial dalam pendidikan Islam
masa kini, termasuk upaya-upaya untuk meningkatkan kesetaraan dan inklusi
dalam sistem pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Keadilan Sosial, Historis, Kontemporer.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk karakter dan
moral individu dalam masyarakat. Dalam konteks sejarah, pendidikan Islam telah berkembang
sejak masa Nabi Muhammad SAW dan terus mengalami transformasi hingga saat ini.
Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup dimensi sosial

yang sangat penting, terutama dalam upaya mencapai keadilan sosial.
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Keadilan sosial adalah prinsip yang mendasari interaksi sosial yang adil dan setara.
Dalam konteks Islam, keadilan sosial diartikan sebagai memberikan hak-hak individu dan
kelompok dalam masyarakat, serta upaya untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi.
Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
keadilan sosial kepada generasi muda.

Dalam perspektif sejarah, pendidikan Islam telah berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang adil dan beradab. Lembaga-lembaga pendidikan seperti madrasah dan
pesantren telah menjadi tempat pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama,
tetapi juga ilmu pengetahuan umum yang mendukung pemahaman akan keadilan sosial.
Sejarah mencatat bagaimana tokoh-tokoh Islam, seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun,
memberikan kontribusi dalam pendidikan dan pemikiran sosial yang relevan dengan isu-isu
keadilan.

Di era kontemporer, tantangan yang dihadapi pendidikan Islam semakin kompleks.
Globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial mempengaruhi cara pendidikan
disampaikan dan diterima. Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
pendidikan Islam dapat beradaptasi agar tetap relevan dalam membangun kesadaran akan
keadilan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendidikan Islam
dan keadilan sosial, baik dari perspektif sejarah maupun kontemporer, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan pendidikan yang lebih inklusif dan adil.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi baru dalam pendidikan
Islam yang tidak hanya fokus pada aspek keagamaan, tetapi juga mampu mendorong
terwujudnya keadilan sosial dalam masyarakat yang beragam. Ini penting agar pendidikan
Islam dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan masyarakat yang lebih
adil, sejahtera, dan harmonis.

Pendidikan Islam telah lama menjadi pusat perhatian dalam pembentukan karakter
bangsa. Di balik keragaman kurikulum dan metodologi, ada sebuah tema yang saling terkait—
yaitu keadilan sosial. Konsep keadilan sosial dalam Islam bukan hanya teoritis namun juga
sangat relevan dalam konteks nyata. Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang bagaimana pendidikan Islam telah dan masih mempromosikan keadilan

sosial melalui perspektif historis dan kontemporer.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami konsep
pendidikan Islam dan keadilan sosial melalui perspektif historis dan kontemporer berdasarkan
analisis sumber-sumber literatur yang relevan. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi makna, interpretasi, dan relevansi konsep keadilan sosial dalam konteks

pendidikan Islam.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang berkaitan dengan pendidikan Islam dan keadilan sosial,
sedangkan analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara konsep-

konsep tersebut dari perspektif historis dan kontemporer.

Sumber Data
Data Primer

Data primer dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen utama seperti kitab-kitab
klasik, karya ulama terdahulu, serta dokumen-dokumen kontemporer yang relevan dengan

pendidikan Islam dan keadilan sosial.

Data Sekunder
Data sekunder meliputi artikel jurnal, buku referensi, laporan penelitian, dan sumber-

sumber lain yang mendukung analisis.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
Studi Dokumen
Peneliti menelaah berbagai literatur, baik klasik maupun kontemporer, yang membahas
pendidikan Islam dan keadilan sosial. Dokumen yang dikaji meliputi kitab-kitab, artikel jurnal,

buku, dan laporan penelitian.

Analisis Literatur
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Literatur yang dikumpulkan dianalisis secara mendalam untuk menemukan pola dan

tema yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang

mencakup langkah-langkah berikut:

Reduksi Data

Peneliti memilah dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian.

Penyajian Data
Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah

analisis.

Penarikan Kesimpulan
Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan

dalam data.

Validitas Data
Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari berbagai sumber literatur untuk mendapatkan pemahaman

yang komprehensif dan akurat.

Tahapan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Menentukan fokus penelitian.

Mengumpulkan literatur yang relevan.

Tahap Pengumpulan Data

Melakukan studi dokumen dan analisis literatur.

Tahap Analisis Data

Melakukan analisis isi terhadap data yang telah dikumpulkan.

Tahap Penyusunan Laporan

A T A o B

Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir.
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Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis terhadap pemahaman pendidikan Islam dan keadilan sosial dalam perspektif historis

dan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Islam dalam Sejarah
. Masa Nabi Muhammad SAW : Pendidikan sebagai alat pembentukan karakter.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, pendidikan tidak hanya dianggap sebagai proses
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana yang sangat penting untuk membentuk
karakter dan akhlak individu. Dalam konteks masyarakat Arab yang saat itu masih mengalami
berbagai tantangan moral dan sosial, pendidikan yang diajarkan oleh Nabi fokus pada nilai-
nilai etika, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang, yang semuanya merupakan inti ajaran Islam.
Nabi Muhammad SAW memanfaatkan berbagai metode, termasuk pembelajaran langsung,
dialog, dan contoh teladan, untuk menanamkan prinsip-prinsip tersebut dalam diri para sahabat
dan pengikutnya.

Beliau mengajarkan bahwa pendidikan adalah alat untuk mengembangkan potensi
manusia secara utuh, mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Dengan penekanan
pada pembentukan karakter, pendidikan pada masa ini menjadi landasan bagi individu untuk
berperilaku baik, memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, dan menjalani kehidupan
yang sejalan dengan ajaran Allah. Selain itu, pendidikan di masa Nabi juga menciptakan
komunitas yang saling menghormati dan mendukung, di mana setiap individu memiliki
tanggung jawab untuk belajar dan mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW berfungsi sebagai pilar
utama dalam membangun masyarakat yang berkeadilan dan beradab, yang terus menjadi

relevan hingga saat ini.

e  Perkembangan Lembaga Pendidikan : Madrasah dan pesantren sebagai pusat pendidikan.

Sejak awal sejarah Islam, lembaga pendidikan seperti madrasah dan pesantren telah
memainkan peran yang sangat penting dalam penyebaran dan pengembangan ilmu
pengetahuan serta nilai-nilai agama di kalangan masyarakat Islam. Madrasah, yang berasal
dari kata "daras" yang berarti belajar, berfungsi sebagai lembaga formal yang mengajarkan

berbagai disiplin ilmu, termasuk tafsir, hadis, figh, dan bahasa Arab, di samping pendidikan
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umum yang terkait dengan sains dan matematika. Dengan sinkronisasi yang komprehensif,
madrasah bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya paham akan ajaran agama,
tetapi juga mampu berkontribusi secara aktif dalam masyarakat modern.

Sementara itu, pesantren memiliki ciri-ciri yang lebih tradisional dan informal, di mana
pendidikan berlangsung dalam suasana komunitas yang akrab dan mendalam. Di pesantren,
santri tidak hanya belajar ilmu agama, tetapi juga mengajarkan tentang kehidupan sehari-hari,
etika, dan nilai-nilai moral yang harus diterapkan dalam interaksi sosial. Proses pembelajaran
di pesantren sering kali melibatkan metode pengajaran yang interaktif, seperti musyawarah
dan diskusi, di mana santri dilatih untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
argumentasi.

Kedua lembaga ini, madrasah dan pesantren, tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pendidikan, tetapi juga sebagai pusat pembentukan karakter dan identitas Islam. Mereka
menjadi wadah untuk menanamkan nilai-nilai keadilan, solidaritas, dan rasa tanggung jawab
sosial kepada para santri dan siswa. Selain itu, madrasah dan pesantren juga berperan dalam
menjaga tradisi dan warisan budaya Islam, sehingga pendidikan yang diberikan tidak hanya
relevan dengan konteks spiritual, tetapi juga mampu menjawab tantangan sosial dan budaya
yang dihadapi oleh masyarakat kontemporer. Dengan demikian, madrasah dan pesantren
menjadi tulang punggung dalam menciptakan masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan

berkeadilan.

Keadilan Sosial dalam Islam
. Konsep Keadilan dalam Al-Qur'an dan Hadis .

Konsep keadilan dalam Islam, yang diambil dari ajaran Al-Qur'an dan hadis, merupakan
salah satu nilai fundamental yang mendasari etika dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari
umat Islam. Al-Qur'an, sebagai kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW,
secara tegas menekankan pentingnya keadilan sebagai prinsip yang harus diterapkan dalam
semua aspek kehidupan, baik dalam hubungan antar individu maupun dalam konteks sosial
yang lebih luas. Dalam banyak ayat, Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk berlaku adil,
bahkan dalam keadaan yang mungkin merugikan diri mereka sendiri atau ketika berhadapan

dengan orang-orang yang mereka cintai. Misalnya, dalam Surat An-Nisa (4:135), Allah
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berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi penegak keadilan, lagi
menjadi saksi karena Allah, meskipun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan
kerabatmu.” Selain itu,

Melalui ajaran Al-Qur'an dan hadis, keadilan tidak hanya dipandang sebagai suatu
tindakan, tetapi juga sebagai sikap dan cara pandang yang harus diinternalisasikan oleh setiap
individu. Konsep ini mencakup berbagai dimensi, seperti keadilan sosial, ekonomi, dan
hukum, yang semuanya saling terkait dan mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis
dan sejahtera. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang konsep keadilan dalam Al-
Qur'an dan hadis sangat penting bagi umat Islam, tidak hanya sebagai pedoman moral, tetapi
juga sebagai dasar untuk mewujudkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat di era modern

ini.

. Tokoh-tokoh Muslim dan Pemikiran Sosial : Al-Ghazali, Ibnu Khaldun.

Dalam sejarah pemikiran Islam, tokoh-tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun telah
memberikan sumbangsih yang signifikan dalam memahami dan mengembangkan konsep
keadilan sosial serta pendidikan. Al-Ghazali, seorang ulama dan filosof terkemuka pada abad
ke-11, dikenal karena kemampuannya mengintegrasikan aspek spiritual dengan pemikiran
rasional. Dalam karya terkenalnya, /hya Ulum al-Din , Al-Ghazali menekankan pentingnya
pendidikan moral dan etika sebagai landasan dalam pembentukan karakter individu. Ia
berargumen bahwa keadilan sosial tidak dapat terwujud tanpa adanya kesadaran moral dalam
masyarakat, dimana setiap individu mempunyai tanggung jawab untuk berkontribusi pada
kesejahteraan bersama. Pemikiran Al-Ghazali ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan
yang tidak hanya berfokus pada akademis pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
akhlak yang baik.

Sementara itu, Ibnu Khaldun, seorang sejarawan dan pemikir sosial pada abad ke-14,
dikenal dengan teorinya tentang 'Asabiyyah atau solidaritas sosial. Dalam karya monumental
Mugqaddimah , ia menganalisis hubungan antara pendidikan, ekonomi, dan keadilan dalam
konteks masyarakat. Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa kekuatan suatu masyarakat sangat
tergantung pada tingkat solidaritas dan kerjasama antar anggotanya. la berpendapat bahwa
keadilan sosial adalah kunci untuk mencapai kesejahteraan dan stabilitas. Pemikirannya
memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana faktor-faktor sosial dan ekonomi

saling berinteraksi untuk membentuk struktur masyarakat yang adil.
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Tokoh kedua ini, Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun, memberikan kontribusi yang sangat
berharga bagi pemikiran sosial dalam Islam, dengan penekanan bahwa pendidikan dan
keadilan sosial tidak dapat dipisahkan. Mereka menunjukkan bahwa untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan sejahtera, diperlukan upaya bersama dalam mendidik individu agar
memiliki kesadaran sosial dan moral yang tinggi. Melalui pemikiran mereka, kita dapat
memahami bahwa keadilan bukan hanya konsep teoritis, tetapi harus diimplementasikan

dalam praktik sehari-hari.

Pendidikan Islam dan Keadilan Sosial: Perspektif Historis
. Peran Pendidikan dalam Masyarakat Muslim Klasik .

Pendidikan dalam masyarakat Muslim klasik memainkan peran yang sangat sentral
dalam perkembangan intelektual, spiritual, dan sosial. Pada masa ini, lembaga pendidikan
seperti madrasah dan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga
sebagai pusat pembentukan karakter dan identitas.

Salah satu aspek penting dari pendidikan di era ini adalah penekanan pada integrasi
antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum. Hal ini terlihat dalam kurikulum yang
diajarkan, dimana para siswa didorong untuk berpikir kritis dan menganalisis berbagai konsep,
baik dari perspektif agama maupun rasional. Tokoh-tokoh besar seperti Al-Ghazali dan Ibnu
Sina (Avicenna) menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan dapat membentuk pemikiran dan
kontribusi besar dalam ilmu pengetahuan dan filsafat, yang kemudian mempengaruhi
perkembangan intelektual di Eropa pada masa Renaisans.

Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk menyebarkan nilai-nilai moral
dan etika yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Dalam konteks ini, para guru atau ulama
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan yang membimbing siswa
dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, pendidikan
membantu membangun masyarakat yang lebih adil, dimana prinsip-prinsip keadilan sosial dan
solidaritas menjadi bagian integral dari interaksi sosial.

Pendidikan di masyarakat Muslim klasik juga berperan dalam menciptakan kesadaran
kolektif dan identitas komunitas. Dengan adanya lembaga pendidikan yang mengajarkan nilai-
nilai Islam, masyarakat dapat bersatu dalam tujuan bersama dan saling mendukung dalam
meningkatkan kesejahteraan. Kegiatan-kegiatan sosial seperti penggalangan dana untuk

membantu mereka yang kurang mampu, yang sering dilakukan di lingkungan madrasah dan
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pesantren, mencerminkan bagaimana pendidikan berkontribusi pada penguatan jaringan sosial
dan solidaritas di antara masyarakat anggota.

Secara keseluruhan, peran pendidikan dalam masyarakat Islam klasik tidak dapat
dipandang sebelah mata, karena ia menjadi landasan bagi pembentukan karakter, penyebaran
ilmu pengetahuan, serta peningkatan kualitas moral dan sosial. Melalui pendidikan yang
komprehensif, masyarakat Muslim klasik berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan intelektual dan spiritual, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap

kemajuan peradaban Islam dan dunia pada umumnya.

. Dampak Pendidikan Islam terhadap Keadilan Sosial di Masa Lampau .

Pendidikan Islam di masa lampau memiliki dampak yang signifikan terhadap terciptanya
keadilan sosial dalam masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dipandang
sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen untuk membentuk
kesadaran kolektif tentang pentingnya keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh anggota
masyarakat.

Salah satu dampak utama dari pendidikan Islam adalah pengembangan nilai-nilai moral
dan etika yang mengedepankan keadilan. Melalui pengajaran Al-Qur'an dan hadis, individu
diajarkan untuk memahami pentingnya berlaku adil dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam
hubungan pribadi maupun dalam interaksi sosial. Prinsip “adl” (keadilan) yang ditekankan
dalam ajaran Islam mendorong individu untuk menempatkan kepentingan orang lain di atas
kepentingan pribadi, yang pada pasangan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang
harmonis dan saling mendukung.

Pendidikan Islam di masa lampau juga berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial
dan ekonomi. Melalui lembaga pendidikan seperti madrasah dan pesantren, akses terhadap
ilmu pengetahuan yang rumit, sehingga masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dapat
memperoleh pendidikan yang layak. Hal ini menciptakan peluang bagi individu dari kalangan
kurang mampu untuk meningkatkan status sosial dan ekonomi mereka. Dalam banyak kasus,
pendidikan ini menghasilkan tokoh-tokoh yang berpengaruh yang berasal dari kelompok yang
sebelumnya terpinggirkan, sehingga memperkuat gagasan bahwa keadilan dan kesempatan
seharusnya dapat diakses oleh semua orang tanpa memandang status sosial.

Lebih lanjut, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun solidaritas

sosial. Ketika individu terlibat dalam proses pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan
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Islam, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk jaringan sosial
yang kuat. Kegiatan bersama, seperti penggalangan dana untuk membantu yang kurang
mampu, sering kali dilakukan di lingkungan pendidikan, menciptakan rasa saling memiliki
dan tanggung jawab sosial di antara anggota komunitas. Ini berkontribusi pada penegakan
tatanan sosial yang adil dan berkeadilan.

Selain itu, pendidikan Islam juga menciptakan kesadaran akan pentingnya hak-hak
individu dan kelompok dalam masyarakat. Ajaran-ajaran Islam yang menekankan perlunya
perlindungan terhadap hak-hak wanita, anak-anak, dan kelompok sewa

Secara keseluruhan, dampak pendidikan Islam terhadap keadilan sosial di masa lampau
sangat luas dan mendalam. Dengan menanamkan nilai-nilai keadilan, memperluas akses
pendidikan, membangun solidaritas, dan meningkatkan kesadaran hak asasi, pendidikan Islam
telah berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan harmonis.
Melalui proses ini, pendidikan tidak hanya membentuk individu, tetapi juga membentuk
masyarakat yang mampu menghadapi tantangan dan menjamin keadilan sosial dalam berbagai

aspek kehidupan.

Pendidikan Islam dan Keadilan Sosial: Perspektif Kontemporer
. Pendidikan Islam di Era Modern

Di era modern, pendidikan Islam menghadapi tantangan baru, seperti globalisasi,
kemajuan teknologi, dan perubahan sosial. Namun, prinsip keadilan sosial tetap relevan.
Pendidikan Islam kontemporer harus mampu menjawab tantangan ini dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keadilan dalam kurikulum dan praktik pendidikan. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengajarkan siswa tentang hak asasi manusia, kesetaraan gender, dan
perlindungan terhadap kelompok marginal.

Aspek penting yang menjelaskan kondisi dan dinamika pendidikan Islam di era modern:
1. Integrasi Teknologi dalam Pendidkan

Di era digital, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral

dari pendidikan. Banyak lembaga pendidikan Islam yang mulai mengadopsi metode
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pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning, aplikasi mobile, dan platform
pembelajaran online. Ini memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar
dan materi pendidikan, serta memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa

2. Kurikulum yang Relevan
Kurikulum pendidikan Islam di era modern berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan pengetahuan umum dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Hal ini mencakup pengajaran tentang sains, teknologi, dan keterampilan
hidup, di samping pendidikan agama. Tujuannya adalah untuk menghasilkan individu
yang tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu berkontribusi secara efektif
dalam masyarakat yang semakin kompleks

3. Pendekatan Multikultural dan Inklusif
Pendidikan Islam modern semakin mengedepankan pendekatan multikultural dan
inklusif, yang menghargai keragaman budaya dan agama. Ini penting untuk membangun
toleransi dan pemahaman antarumat beragama, serta mempersiapkan siswa untuk hidup
dalam masyarakat global yang beragam. Lembaga pendidikan Islam di berbagai negara
mulai mengembangkan program yang mendorong dialog antarbudaya dan interaksi
positif.

4.  Pendidikan Karakter dan Etika
Pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam pendidikan Islam modern. Selain
pengajaran ilmu pengetahuan, lembaga pendidikan berusaha membentuk akhlak dan
etika siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini mencakup pengembangan sifat-sifat
positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, yang sangat penting dalam
membangun masyarakat yang adil dan sejahtera

5. Tantangan Global
Pendidikan Islam di era modern juga dihadapkan pada berbagai tantangan global, seperti
ekstremisme, radikalisasi, dan isu-isu sosial lainnya. Perubahan masyarakat yang
terpenting pada awal abad ke-21 ini ditandai dengan perkembangan teknologi
komunikasi transportasi dan informasi yang sedemikian cepat. Dengan itu dunia menjadi
‘kecil’ dan mudah dijangkau. Apa yang terjadi di belahan bumi paling ujung dapat segera
diketahui oleh masyarakat yang berada di ujung lain Oleh karena itu, lembaga pendidikan

Islam perlu berperan aktif dalam memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran

548


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journalversa.com/s/index.php/jipp

JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN n
Volume 07, No. 1, Januari 2025 JURNAL ILMU PENDIDKAN DAM PEMBELAJARAN

https://journalversa.com/s/index.php/jipp U . l .

Islam, serta mengajarkan nilai-nilai toleransi dan perdamaian. Ini penting untuk
mencegah penyebaran ideologi yang menyimpang dan membangun masyarakat yang
harmonis.

6. Peran Pendidkan Tinggi
Pendidikan tinggi Islam juga mengalami perkembangan yang pesat, dengan banyak
universitas dan institusi pendidikan tinggi yang menawarkan program-program
akademik yang berkualitas. Ini mencakup studi Islam, hukum, ekonomi, dan berbagai
disiplin ilmu lainnya. Pendidikan tinggi ini berperan penting dalam menghasilkan
pemimpin dan profesional yang memiliki pemahaman mendalam tentang Islam dan
mampu berkontribusi dalam berbagai bidan

7.  Keterlibatan Masyarakat dan Keluarga.
Pendidikan Islam modern juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dan
keluarga dalam proses pendidikan. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa. Program-program yang melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam kegiatan pendidikan dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi
mereka dalam pendidikan anak-anak

8.  Pendidikan berbasis Nilai
Pendidikan Islam di era modern berusaha untuk tidak hanya fokus pada aspek akademis,
tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai spiritual dan moral. Ini mencakup pengajaran
tentang pentingnya ibadah, hubungan dengan Allah, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, pendidikan Islam diharapkan dapat membentuk individu yang seimbang antara

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai moral

J Keadilan Sosial dalam Pendidikan Islam Kontemporer

Pendidikan Islam kontemporer harus berfokus pada pengembangan karakter dan
kesadaran sosial siswa. Ini termasuk mengajarkan mereka untuk peduli terhadap isu-isu sosial,
seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan diskriminasi. Melalui pendidikan yang berbasis pada
nilai-nilai keadilan sosial, siswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.

Aspek penting mengenai keadilan sosial dalam pendidikan Islam kontemporer:

1. Prinsip Keadilan dalam Ajaran Islam
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Islam menekankan pentingnya keadilan sebagai salah satu nilai fundamental. Dalam
konteks pendidikan, keadilan sosial berarti memberikan akses yang setara kepada semua
individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya. Konsep ini
tercermin dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang mendorong umat Islam untuk
memperlakukan satu sama lain dengan adil dan menghargai hak-hak setiap individu

2. Akses Pendidikan yang Setara
Salah satu aspek utama dari keadilan sosial dalam pendidikan Islam adalah memastikan
bahwa semua individu, termasuk mereka yang berasal dari kelompok marginal atau
kurang beruntung, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan. Ini mencakup
penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai, beasiswa, dan program-program yang
mendukung siswa dari latar belakang ekonomi yang rendah. Lembaga pendidikan Islam
di berbagai negara berupaya untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menyediakan
pendidikan yang terjangkau dan berkualitas.

3. Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang mengakui dan menghargai keragaman
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dalam konteks pendidikan
Islam, ini berarti menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, di mana
setiap individu merasa diterima dan dihargai. Pendidikan inklusif juga mencakup
pengajaran tentang toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang
merupakan nilai-nilai penting dalam Islam.

4.  Pengembangan Karakter dan Etika
Keadilan sosial dalam pendidikan Islam kontemporer juga mencakup pengembangan
karakter dan etika siswa. Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi
juga pada pembentukan akhlak dan moral. Melalui pendidikan karakter, siswa diajarkan
untuk memahami dan menghargai nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab
sosial. Ini penting untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

5. Partisipasi Masyarakat
Keadilan sosial dalam pendidikan Islam juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan
orang tua dalam proses pendidikan. Keterlibatan ini penting untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung pembelajaran dan pengembangan siswa. Program-program
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yang melibatkan masyarakat dalam kegiatan pendidikan, seperti pelatihan bagi orang tua
dan kolaborasi dengan komunitas, dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka
dalam pendidikan anak-anak.

6. Pendidikan Berbasis Nilai
Penndidikan Islam kontemporer berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai keadilan
sosial dalam kurikulum. Ini mencakup pengajaran tentang hak asasi manusia, keadilan
sosial, dan tanggung jawab individu terhadap masyarakat. Dengan mengedepankan nilai-
nilai ini, pendidikan Islam dapat membentuk generasi yang peka terhadap isu-isu sosial
dan berkomitmen untuk menciptakan perubahan positif dalam masyarakat.

7.  Tantangan dan Solusi
Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk menerapkan keadilan sosial dalam
pendidikan Islam, masih ada tantangan yang harus dihadapi, seperti ketidaksetaraan
akses pendidikan, diskriminasi, dan stigma sosial. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif dan program-program yang
mempromosikan kesetaraan dapat membantu menciptakan sistem pendidikan yang lebih

adil.

. Implikasi Filsafat Kontemporer
Filsafat kontemporer memberikan perspektif baru dalam memahami hubungan antara
pendidikan Islam dan keadilan sosial. Beberapa pemikir kontemporer menekankan pentingnya
pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dalam konteks ini, pendidikan Islam harus mampu
menjawab tantangan zaman dengan mengedepankan nilai-nilai keadilan sosial sebagai
landasan dalam proses pendidikan.
Berikut adalah beberapa implikasi penting dari filsafat kontemporer:
1. Kirisis Makna dan Identitas
Filsafat kontemporer sering kali berfokus pada krisis makna dan identitas dalam
masyarakat modern. Dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, individu sering merasa
terasing dan kehilangan arah. Pemikiran eksistensialis, seperti yang dikemukakan oleh

Jean-Paul Sartre dan Albert Camus, menekankan pentingnya pencarian makna pribadi
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dan tanggung jawab individu dalam menghadapi absurditas kehidupan. Ini mendorong
individu untuk menemukan dan menciptakan makna mereka sendiri.

2. Realtivisme dan pluralisme
Filsafat kontemporer juga membawa implikasi relativisme dan pluralisme. Dalam
konteks ini, kebenaran dan nilai-nilai dianggap tidak absolut, melainkan bergantung pada
konteks budaya, sosial, dan historis. Hal ini mendorong pengakuan terhadap keragaman
pandangan dan pendekatan, serta pentingnya dialog antarbudaya. Namun, relativisme
juga menimbulkan tantangan dalam menentukan standar moral dan etika yang universal.

3. Kritik Terhadap Modernitas
Banyak pemikir kontemporer mengkritik modernitas dan dampaknya terhadap
masyarakat. Filsafat kritis, seperti yang dikembangkan oleh Theodor Adorno dan Max
Horkheimer, menyoroti bagaimana rasionalitas dan kemajuan teknologi dapat mengarah
pada dehumanisasi dan alienasi. Pemikiran ini mendorong refleksi tentang bagaimana
nilai-nilai modern dapat mempengaruhi kehidupan manusia dan hubungan sosial.

4.  Etika dan Moralitas
Filsafat kontemporer juga berkontribusi pada pengembangan teori etika dan moralitas.
Pendekatan seperti etika situasional, etika diskursus, dan etika lingkungan muncul
sebagai respons terhadap tantangan moral yang dihadapi masyarakat modern. Ini
mencakup pertanyaan tentang tanggung jawab sosial, keadilan, dan keberlanjutan, serta
bagaimana individu dan masyarakat dapat berperilaku secara etis dalam konteks yang
kompleks.

5. Pengaruh Teknologi dan Media
Perkembangan teknologi dan media informasi telah menjadi fokus penting dalam filsafat
kontemporer. Pemikir seperti Marshall McLuhan dan Jean Baudrillard mengeksplorasi
bagaimana media mempengaruhi persepsi kita tentang realitas dan identitas. Implikasi
ini mencakup pertanyaan tentang privasi, representasi, dan dampak media sosial terhadap
interaksi manusia dan masyarakat.

6. Feminisme dan Teori Gender
Filsafat kontemporer juga mencakup perkembangan pemikiran feminis dan teori gender,
yang menantang norma-norma patriarkal dan memperjuangkan kesetaraan gender.

Pemikir seperti Simone de Beauvoir dan Judith Butler mengkaji bagaimana konstruksi
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sosial mempengaruhi identitas gender dan peran perempuan dalam masyarakat. Ini
membawa implikasi penting bagi pemahaman tentang kekuasaan, identitas, dan keadilan
sosial.

7.  Lingkungan dan Etika Ekologis
Dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan, filsafat kontemporer juga
berfokus pada etika ekologis. Pemikir seperti Arne Naess dan Aldo Leopold
mengembangkan konsep-konsep yang menekankan hubungan antara manusia dan alam,
serta tanggung jawab moral kita terhadap lingkungan. Ini mendorong refleksi tentang
keberlanjutan, konservasi, dan dampak tindakan manusia terhadap planet.

8. Kiitik terhadap Ilmu Pengetahuan
Filsafat kontemporer juga mengajukan kritik terhadap klaim-klaim ilmu pengetahuan,
terutama dalam hal objektivitas dan nilai-nilai yang mendasarinya. Pemikir seperti
Thomas Kuhn dan Paul Feyerabend menyoroti bagaimana paradigma ilmiah dapat
mempengaruhi cara kita memahami dunia. Ini membawa implikasi bagi cara kita

memandang pengetahuan dan kebenaran dalam konteks yang lebih luas.

KESIMPULAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam mewujudkan keadilan
sosial di masyarakat. Sebagai sistem pendidikan yang tidak hanya fokus pada pengajaran
agama, tetapi juga mencakup nilai-nilai kemanusiaan dan etika sosial, pendidikan Islam dapat
berfungsi sebagai alat untuk menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya
keadilan dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui pendekatan yang holistik, pendidikan Islam
dapat membantu individu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keadilan sosial,
sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam menciptakan masyarakat yang adil dan
sejahtera, bermartabat, dan berkemanusiaan

Pendidikan Islam dan keadilan sosial juga memiliki hubungan yang erat dan saling
mendukung. Dari perspektif historis, pendidikan Islam telah mengajarkan nilai-nilai keadilan
sosial sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga masa Khilafah. Di era kontemporer,
tantangan baru muncul, namun prinsip keadilan sosial tetap relevan dan harus diintegrasikan

dalam pendidikan. Dengan mengedepankan nilai-nilai keadilan sosial, pendidikan Islam dapat

553


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journalversa.com/s/index.php/jipp

JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN n
Volume 07, No. 1, Januari 2025 JURNAL ILMU PENDIDKAN DAM PEMBELAJARAN

https://journalversa.com/s/index.php/jipp U . l .

menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga peka terhadap isu-
isu sosial dan mampu menjadi agen perubahan dalam masyarakat.

Implikasi filsafat kontemporer sangat luas dan beragam, mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk makna, identitas, etika, teknologi, dan lingkungan. Pemikiran
filsafat kontemporer mendorong kita untuk merenungkan tantangan yang dihadapi masyarakat
modern dan mencari cara untuk memahami dan mengatasi isu-isu kompleks yang muncul.
Dengan demikian, filsafat kontemporer tetap relevan dan penting dalam membentuk pemikiran
dan tindakan kita di dunia yang semakin kompleks ini. Melalui refleksi kritis dan dialog yang
terbuka, filsafat kontemporer dapat membantu kita untuk lebih memahami diri kita sendiri,
hubungan kita dengan orang lain, dan tanggung jawab Kita terhadap dunia di sekitar Kita.
Dengan demikian, filsafat tidak hanya menjadi alat untuk memahami realitas, tetapi juga
sebagai panduan untuk bertindak secara etis dan bertanggung jawab dalam menghadapi

tantangan zaman.
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